
Kepala Daerah: Merek STMJ dan Bakso Sakera Sudah
Terdaftar di Kemenkumham

Rabu, 24 November 2021

Bupati Pasuruan, Irsyad Yusuf,
mengumumkan bahwa merek
dagang STMJ dan Bakso
Sakera telah terdaftar di
Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia. Merek tersebut
menjadi identitas produk
unggulan Kabupaten Pasuruan,
yang diharapkan dapat
meningkatkan popularitas
kedua produk ini di kalangan
masyarakat. Bupati
menekankan pentingnya
branding untuk produk lokal,
terutama dalam hal pangan dan
minuman. STMJ dan Bakso
Sakera merupakan

representasi dari potensi peternakan Kabupaten Pasuruan, memanfaatkan susu segar, daging
sapi, dan telur ayam berkualitas.
Bupati juga menyampaikan bahwa program ini dijalankan melalui Dana Bagi Hasil Cukai Hasil
Tembakau (DBH CHT) untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya eks karyawan
pabrik rokok di wilayah Kabupaten Pasuruan. Program ini mencakup pembinaan dan
pengembangan sumber daya manusia (SDM) untuk mendorong usaha kecil di Kabupaten
Pasuruan agar lebih berkembang.
STMJ dan Bakso Sakera merupakan terobosan untuk meningkatkan potensi susu segar dan
daging di Kabupaten Pasuruan. Para penerima manfaat mendapatkan fasilitas berupa gerobak dan
pelatihan pengolahan produk hingga cara pemasarannya. Produk ini terjamin sertifikasi keamanan
pangan dan dapat dibeli melalui aplikasi GoFood. Sistem pembayaran non tunai dengan QRIS
juga tersedia untuk memudahkan akses bagi masyarakat.
Bupati berharap agar para penerima manfaat dapat mengelola dan memanfaatkan fasilitas dari
Pemerintah Kabupaten Pasuruan dengan baik. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan usaha
mereka dan menghasilkan keuntungan yang lebih besar.
Dengan peluncuran STMJ dan Bakso Sakera, Pemerintah Kabupaten Pasuruan berharap dapat
mendorong diversifikasi produk peternakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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